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ABSTRAK 

 
Pada pertengahan tahun 2018 bulan agustus, UKM AC41 mengalami stock out produk. Hal ini 

mengakibatkan pembengkakan biaya produk untuk mengejar ketersediaan stok. Kemampuan 

memproduksi kaos pada tiap bulan adalah 1.300 kaos, namun terjadi kekurangan jumlah stok yang 

tersedia. Keputusan yang dibuat adalah menggunakan subkontrak sebagai bantuan memperbanyak 

produksi kaos. Hal ini mengakibatkan penipisan laba. Biaya produk semula sebesar Rp 45.000,00 

menjadi Rp 55.000,00. Dengan adanya perencanaan agregat, diharapkan proses produksi dapat berjalan 

dengan lancar, sesuai permintaan, dan menghindari pemborosan biaya, terutama biaya tenaga kerja, 

penyimpanan dan persediaan. Untuk mengatasi masalah tersebut perusahaan perlu menetapkan 

Perencanaan Agregat yang baik dan tepat untuk menyeimbangkan kapasitas produksi dengan sumber 

daya yang dimiliki. Dalam penelitian digunakan 3 alternatif perencanaan agregat, yaitu : Smooth 

Production, Chase Current Demand, dan Constant production then overtime and subcontract. 

Alternatif Alternatif Constant production then overtime and subcontract dipilih karena membutuhkan 

biaya paling rendah, yaitu sebesar Rp 648.934.300. 

 

Kata Kunci: Perencanaan aggregat, Biaya produksi, Constant production then   overtime and 

subcontract 
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ABSTRACT 

 
In the middle of August 2018, SME AC41’s product is out of stock. This makes cost production 

increasing to meet stock demand. The production capacity is 1.300 t-shirts every month, but they were 

shortage in the stock. This makes the profit loss, production cost usually takes Rp 45.000,00, but it 

increases into Rp 55.000. With aggregate planning, production process can run smoothly, meet the 

demand, and avoid high production cost, especially in manpower, storage and supply cost. To overcome 

the problem, the company needs to set a good and precise aggregate planning in balancing production 

capacity with their resources. In the research, it is used 3 alternatives of aggregate planning, such as: 

Smooth Production, Chase Current Demand, and Constant production, then overtime and subcontract. 

Alternative planning Constant production and then overtime and subcontract are chosen because it 

takes the lowest cost, which is Rp 648.934,300. 
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